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ABSTRACK

The active involvement of local communities is essential for the planning and development
of tourism, especially in transforming rural areas into tourism villages based on local
wisdom, which is a key element of sustainable tourismin Indonesia. This studyemploysa
qualitative research approach. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. The results show that one of the main challenges faced by the local
community is that those not directly involved in tourism development do not significantly
feel the benefits. Additionally, limited human resources in digital promotion and English
language skills hinder the development of Pampang Tourism Village. Despite these
challenges, the local community actively preserves the Dayak Kenyah culture through
early dance training, regular performances, participation in cultural events, and the
development of local handicrafts (UMKM) to support the village's economy. The
development of Pampang Tourism Village requires efforts to improve community capacity
through digital promotion training and English language education, broader community
participation, enhancement of product quality and marketing of local crafts, as well as
improvement of facilities and the creation of more attractive tourismpackagesto increase
the village’s competitiveness and sustainability. Future researchers are encouraged to
explore strategies for training and capacity building in digital promotion, cross-cultural
communication (especially English), and tourism business management.
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ABSTRAK

Peran aktif masyarakat lokal diperlukan agar perencanaan dan pengembangan pariwisata
dan daerah pedesaan dapat dikembangkan menjadi desa wisata berbasis kearifan lokal
sebagai bagian penting dalam pariwisata berkelanjutan di Indonesia. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan yang
dihadapi masyarakat lokal adalah masyarakat yang tidak terlibat dalam pengembangan
tidak terlalu merasakan manfaat dan keterbatasan SDM dalam promosi serta kemampuan
berbahasa Inggris menjadi kendala dalam pengembangan Desa Wisata Pampang.
Kemudian, masyarakat Desa Wisata Pampang aktif melestarikan budaya Dayak Kenyah
melalui pelatihan tari sejak dini, pertunjukan rutin, partisipasi dalam event budaya, serta
pengembangan produk UMKM untuk mendukung perekonomian lokal. Pengembangan
Desa Wisata Pampang membutuhkan upaya peningkatan kapasitas masyarakat melalui
pelatihan promosi digital dan pembelajaran bahasa Inggris, perluasan partisipasi
masyarakat secara merata, penguatan kualitas dan pemasaran produk kerajinan tangan,
serta perbaikan fasilitas dan penyusunan paket wisata yang lebih menarik untuk
mendukung daya saing dan keberlanjutan pariwisata desa. Disarankan peneliti selanjutnya
meneliti lebih lanjut mengenai strategi pelatihan dan peningkatan kapasitas masyarakat
dalam bidang promosi digital, komunikasi lintas budaya (terutama bahasa Inggris), serta
manajemen usaha wisata.

Kata kunci: Masyarakat Lokal, Desa Wisata, Pariwisata Berkelanjutan
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pariwisata adalah salah satu potensi yang sekarang banyak
dikembangkan di banyak negara. Indonesia merupakan negara yang
memiliki kekayaan akan sumber daya yang beragam yang berarti sektor
pariwisata Indonesia mempunyai potensi besar untuk memanfaatkan
kekayaan =~ yang  beragam  tersebut  (Susilo &  Dharmawan,
2021).Mengembangkan potensi pariwisata adalah salah satu cara
pembangunan yang dapat digunakan unuk mengalokasikan sumber daya
tersebut. Potensi ini tidak hanya berada di daerah-daerah perkotaan atau
destinasi terkenal saja, tetapi juga tersebar di berbagai desa wisata yang
menawarkan keunikan budaya dan keindahan alam lokal. Daerah pedesaan
bisa dikembangkan menjadi desa wisata yang menyajikan kearifkan lokal
dari budaya setempat. Adanya desa menjadi salah satu elemen penting
dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan di Indoneisa. Kehadiran desa
sebagai objek wisata memberikan variasi destinasi yang lebih dinamis di
suatu kawasan pariwisata sehingga pengembangan pariwisata tidak terlalu

fokus pada konsep mass tourism (Dewi et al., 2022).

Pariwisata berkelanjutan telah muncul sebagai pendekatan inovatif
dalam pengembangan destinasi wisata diselurun dunia termasuk di
Indonesia. Konsep ini  menekankan pentingnya menjaga kelestarian

lingkungan, nilai-nilai  budaya, serta kesejahteraan ekonomi  bagi



masyarakat lokal (Wibowo & Belia, 2023). Dengan demikian, pariwisata
berkelanjutan tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan sektor wisata,
tetapi juga memastikan manfaat yang dirasakan secara jangka panjang, baik
untuk lingkungan, masyarakat, maupun generasi mendatang. Pemanfaatan
sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam pengembangan destinasi
wisata harus dirancang dengan cermat untuk memastikan manfaat yang

diperoleh tidak hanya bersifat jangka pendek tetapi juga berkelanjutan.

Pendekatan  ini  melibatkan  perencanaan  strategis  yang
memperhatikan kelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal
dan pengelolaan potensi wisata secara efisien. Sumber daya alam perlu
dikelola dengan prinsip konservasi untuk menjaga keanekaragaman hayati
dan ekosistem, sementara sumber daya manusia perlu diberdayakan melalui
pelatihnan dan pendidikan untuk meningkatkan kapasitas mereka sebagali
pelaku utama dalam industri pariwisata. Dengan demikian, pengembangan
destinasi wisata dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan,
seperti peningkatan kesejahteraan ekonomi, pelestarian budaya lokal, dan

keseimbangan ekologi yang tetap terjaga (Sandy, 2024).

Pariwisata berkelanjutan merupakan salah satu pendekatan yang
terintegrasi  dalam  meningkatan  kualitas  hidup  dengan  cara
menyeimbangkan antara penyediaan dan pengembangan serta pemanfaatan
dan pelestarian sumber daya alam dan budaya secara berkelanjutan untuk
masa depan. Artinya, tujuan utama penggunaan konsep keberlanjutan dalam

industri  pariwisata adalah untuk menciptakan dampak postif yang



bermanfaat bagi lingkungan, ekonomi masyarakat yang ada, serta
meningkatkan kualitas sosial dan budaya secara keseluruhan. Ditegaskan
juga secara tertulis dalam Peraturan Mentri Pariwisata Rl No 9 Tahun 2021
mengenai Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan bahwa pariwisata
berkelanjutan sebagai bentuk pariwisata yang memperhatikan dampak
ekonomi, sosial dan lingkungan baik untuk saat ini maupun untuk masa

depan.

Pembangunan berkelanjutan sangat penting dalam pengembangan
sektor pariwisata karena produk pariwisata berkaitan dengan alam atau
budaya masyarakat lokal (Widari, 2020). Oleh karena itu, tanpa pengelolaan
yang bijaksana dan berkelanjutan, sumber daya alam yang menjadi daya
tarik utama pariwisata bisa terancam rusak atau habis, kemudian budaya
lokal yang menjadi identitas suatu tempat juga bisa tergerus oleh pengaruh
eksternal. Pariwisata berkelanjutan bertumpu pada empat pilar utama, yaitu
pelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal, pelestarian budaya,
dan pertumbuhan ekonomi (Fandeli & Muhammad dalam Muchammad
Satrio Wibowo & Belia, 2023). Pembangunan pariwisata harus menjaga
ekosistem agar tetap lestari, melibatkan masyarakat lokal secara aktif,
mendukung pelestarian dan perkembangan budaya tanpa kehilangan
keasliannya, serta menciptakan manfaat ekonomi yang signifikan bagi
masyarakat setempat. Pendekatan ini menjadikan pariwisata alat untuk

mencapai keseimbangan antara aspek ekologis, sosial, budaya, dan ekonomi.



Pembangunan berkelanjutan yang memperhatikan aspek lokal
menjadi tantangan berikutnya. Keberhasilan pengembangan pariwisata di
suatu destinasi wisata sangat bergantung pada peran serta partisipasi
pemangku kepentingan pariwisata yang ada di wilayah tersebut. Ini berarti
bahwa keterlibatan pemangku kepentingan pariwisata sangat penting dalam
realisainya sehingga mereka dapat memberikan kontribusi dalam sektor
pariwisata. Para pemangku kepentingan dalam sektor pariwisata, termasuk
masyarakat lokal, pemerintah, dan investor di suatu destinasi wisata perlu
berpartisipasi secara aktif dan langsung untuk mendukung pengembangan
pariwisata yang berlandaskan kearifan lokal. Dalam konteks ini, peran
masyarakat lokal menjadi sangat krusial. Keikutsertaan mereka tidak hanya
sebagai penerima manfaat tetapi juga sebagai pengelola aktif dari sumber

daya wisata yang tersedia (Rubiyatno et al., 2022)

Daerah pedesaan bisa dikembangkan menjadi desa wisata yang
menampilkan kearifan lokal dari budaya masyarakat lokal yang menjadikan
daya tarik tersendiri. Adanya desa sebagai daya tarik wisata dalam konteks
pengembangan pariwisata berkelanjutan di Indonesia telah menjadi salah
satu elemen yang penting. Menurut data Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif tahun 2024 menunjukkan bahwa perkembangan desa
wisata mengalami kemajuan pesar dari 1.155 desa wisata pada tahun 2016
menjadi 6.033 desa wisata di tahun 2024. Peningkatan jumlah ini
dipengaruhi oleh perubahan tren wisatawan yang beralih dari wisata masal

(mass tourism) ke destinasi wisata alternatif (alternative tourism).



Sektor pariwisata merupakan faktor penggerak yang berperan
penting dalam pertumbuhan ekonomi di indonesia, terutama di Desa Wisata
Pampang, perkembangan ini dimulai dari tahun ke tahun dan Indonesia
dinilai memiliki modal besar untuk memiliki pariwisata yang dapat
digunakan sebagai identik khas daerah tersebut. Hal ini lah digunakan untuk
meningkatkan konsistensi nilai-nilai sosial budaya, integritas dan identitas,
memperluas pengalaman, serta melestarikan alam dan meningkatkan
kualitas lingkungan. Pariwisata tidak hanya menyajikan sekedar tempat
wisata saja tetepi pariwisata menyajikan Desa Wisata Pampang berisi
keindahan budaya dengan keelokan seni dan objek wisata di Desa tersebut,
tak hanya untuk masyarakat lokal namun keunikan Desa Wisata Pampang
dapat berpotensi untuk pergerakan ekononi di Desa Wisata Pampang

(Chahyani, 2022).

Upaya pengembangan wisata memiliki peranan penting dalam
industri pariwisata yang merupakan penghubung antara wisatawan dengan
industri pariwisata yang mana pariwisata merupakan kegiatan komersial
yang bertujuan untuk menyusun, menyediakan dan memperkenalkan Desa
Wisata kepada wisatawan. Pengembangan Desa Wisata Pampang,
Samarinda mengikutsertakan peran masyarakat lokal dengan sumber daya
manusia yang optimal sehingga wisatawan berkesinambungan untuk

mengembangkan Desa Pampang secara optimal (Hidayatullah et al., 2021).



Desa Wisata Pampang yang terletak di Kota Samarinda, Kalimantan
Timur merupakan salah satu daya tarik wisata yang memiliki potensi besar
untuk dikembangkan dengan pendekatan berkelanjutan. Desa ini
merupakan satu-satunya obyek wisata yang berbasis Desa Wisata budaya
dimana di Desa Wisata ini memiliki kebudayaan khas suku Dayak Kenyah
yang menjadi daya tarik utamanya. Masyarakat di Desa ini masih
melestarikan  budaya dan kesenian yang ada dengan menyajikan
pertunjukkan tarian dengan iringan alat musik tradisional, rumah adat
Lamin, adat istiadat yang biasanya masyarakat lakukan, dan kerajinan
tangan motif khas Dayak sebagai ciri khas tradisional di Desa Pampang.
Namun seiring meningkatnya kunjungan wisatawan, muncul tantangan
dalam menjaga keaslian budaya dan kelestarian lingkungan. Oleh karena itu,
peran masyarakat lokal menjadi kunci utama dalam menjaga keseimbangan

antara pengembangan pariwisata dan keberlanjutan.

Partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan mencakup berbagai aspek, seperti proses pengambilan
keputusan pengelolaan atraksi wisata, konservasi lingkungan, dan
pelestarian  budaya.  Penelitian  sebelumnya  menunjukkan  bahwa
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi mereka sekaligus memperkuat identitas budaya
lokal (Mulyadi et al., 2021). Partisipasi masyarakat perlu ada dalam proses

perencanaan pariwisata agar memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi



merka diakomodasi serta pembangunan pariwisata perlu didukung oleh

tanggung jawab masyarakat lokal (Vitrianto, 2024).

Kondisi geografis dan budaya Desa Pampang memberikan peluang
unik bagi implementasi pariwisata berkelanjutan. Namun, keterbatasan
sumber daya manusia, kurangnya pendidikan pariwisata, serta minimnya
dukungan infrastruktur menjadi tantangan yang perlu diatasi. Peran aktif
masyarakat lokal sangat diperlukan untuk menjawab tantangan ini melalui
kolaborasi dengan pemerintah daerah dan pelaku industri pariwisata. Desa
Wisata Pampang tidak hanya berpotensi menjadi destinasi wisata budaya
unggulan tetapi juga sebagai model desa wisata berkelanjutan di Kalimantan
Timur. Penelitian ~ sebelumnya  mencatat  bahwa  keberlanjutan
pengembangan desa wisata memerlukan inovasi yang didukung oleh
edukasi dan pelatihan kepada masyarakat lokal untuk meningkatkan
keterampilan dan kapasitas mereka dalam mengelola destinasi wisata

(Kusumawardani & Prasetyo, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran masyarakat
lokal terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata
Pampang. Fokus penelitian mencakup identifikasi bentuk-bentuk partisipasi
masyarakat dan hambatan yang dihadapi mereka dalam mendukung
keberlanjutan  destinasi  wisata. Dengan memahami  dinamika  ini,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis untuk
pengelolaan pariwisata yang lebih efektif dan berkelanjutan di Desa Wisata

Pampang.



1.2 Rumusan Masalah
Latar belakang diatas manjadi landasan dalam merumuskan
masalah yang ingin disolusikan dalam penelitian ini. Permasalahan tersebut
adalah:
1. Apa saja tantangan vyang dihadapi masyarakat lokal dalam
mewujudkan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Pampang?
2. Bagaimana peran aktif masyarakat lokal dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Pampang?
1.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian hanya terbatas pada Desa Wisata Pampang,
Samarinda, Kalimantan Timur. Penelitian ini  membahas partisipasi
masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan, tanpa
mendalami kontribusi aktor eksternal, seperti pemerintah daerah, investor,
atau lembaga non-pemerintah secara rinci. Penelitian terbatas pada dimensi
keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan di Desa Wisata Pampang.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah
menjawab masalah yang dimunculkan sebagai berikut
1. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi masyarakat lokal dalam
mewujudkan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Pampang.
2. Untuk mengetahui peran aktif masyarakat lokal dan memberikan
rekomendasi peran masyarakat yang ideal dalam pengembangan

pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Pampang.



1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini  akan
menghasilkan manfaat dalam dua aspek, yaitu teoretis dan praktis sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoretis

a. Manfaat untuk penulis penelitian ini sangat bermanfaat terutama
untuk  meningkatkan daya berpikir untuk  menganalisis

permasalahan yang muncul.

b. Manfaat untuk pembaca penelitian ini dapat berguna sebagai

sumber bacaan untuk melakukan penelitian seterusnya.

2. Manfaat Praktis

c. Manfaat untuk masyarakat secara praktik penelitian ini akan
berpengaruh untuk meningkatkan pengelolaan daya tarik wisata
di Desa Wisata Pampang.

d. Manfaat untuk pemerintah atau pemangku kepentingan akan
membantu mendorong kebijakan pengelolaan daya tarik wisata
di Desa Wisata Pampang.

e. Manfaat untuk perguruan tinggi Sekolah Tinggi Pariwisata
Ambarrukmo Yogyakarta adalah untuk meningkatkan kualitas
mahasiswa sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) handal dalam

industri pariwisata.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa masyarakat Desa Wisata Pampang masih menghadapi
beberapa tantangan dalam upaya mewujudkan pariwisata berkelanjutan.
Hambatan utama yang teridentifikasi antara lain adalah keterbatasan
keterlibatan sebagian masyarakat yang merasa tidak secara langsung
mendapatkan manfaat ekonomi dari aktivitas pariwisata. Hal ini berpotensi
menurunkan partisipasi aktif warga dalam mendukung pengembangan desa
wisata. Selain itu, masih terbatasnya sumber daya manusia (SDM) yang
memiliki keterampilan dalam hal promosi dan pemasaran digital menjadi
kendala tersendiri, terutama dalam menjangkau pasar yang lebih luas.
Kendala bahasa juga menjadi isu penting, khususnya dalam komunikasi
dengan wisatawan mancanegara, yang dapat mengurangi kualitas pelayanan

dan pengalaman wisatawan selama berada di desa tersebut.

Namun demikian, terdapat sejumlah potensi dan kekuatan yang
mendukung Kkeberlanjutan pengembangan pariwisata di Desa Pampang.
Salah satu kekuatan utama adalah peran aktif masyarakat lokal dalam
menjaga dan melestarikan budaya Dayak Kenyah yang menjadi daya tarik
utama wisata desa ini. Pelestarian budaya dilakukan secara konsisten
melalui pelatihan seni tari tradisional yang dimulai sejak usia dini,

penyelenggaraan event budaya secara berkala, serta pengembangan produk

76



kerajinan tangan yang tidak hanya mempertahankan nilai-nilai tradisional,
tetapi juga memberikan nilai tambah secara ekonomi. Kegiatan ini sebagian
besar digerakkan oleh kelompok ibu-ibu desa yang turut meningkatkan

kualitas dan daya saing produk-produk UMKM lokal.

Lebih lanjut, keterlibatan sekitar 500 orang dalam berbagai aktivitas
seni dan budaya mencerminkan tingginya komitmen masyarakat untuk
menjaga warisan budaya sekaligus mendukung keberlangsungan pariwisata
berbasis komunitas. Semangat kebersamaan dan gotong royong yang
tumbuh dalam masyarakat menjadi modal sosial yang penting dalam
mengembangkan desa wisata secara inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena
itu, dengan dukungan yang lebih optimal, baik dari pemerintah, sektor
swasta, maupun lembaga pendidikan dan pelatihan, Desa Wisata Pampang
memiliki potensi besar untuk menjadi contoh sukses pengembangan
pariwisata budaya yang berbasis masyarakat dan berorientasi pada

keberlanjutan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka saran yang
diberikan untuk masyarakat Desa Wisata Pampang dan untuk penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Diperlukan pelatihan dan pengembangan keterampilan terutama dalam

bidang promosi digital dan penggunaan media sosial agar masyarakat
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muda dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal untuk memperluas
jangkauan promosi Desa Wisata Pampang

. Perlu adanya peningkatan program pembelajaran bahsa inggris bagi
masyarakat lokal. Upaya ini bertujuan untuk mendukung kelancaran
komunikasi dengan  wisatawan mancanegara serta  menciptakan
pengalaman wisata yang lebih interaktif dan menyenangkan.

. Pengembangan fasilitas pendukung dan penyusunan paket wisata yang
lebih variatif agar daya tarik Desa Wisata Pampang semakin meningkat
serta mampu memberikan kenyamanan yang optimal bagi wisatawan.

. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak pihak
terkait seperti pemerintah daerah, lembaga adat, LSM, dan pelaku industri
pariwisata lainnya. Dengan melibatkan aktor-aktor ini, analisis akan
menjadi  lebih  komprehensif dan dapat menggambarkan secara
menyeluruh ekosistem pariwisata berkelanjutan di Desa Pampang.
Karena Desa Pampang merupakan desa adat Dayak, peneliti selanjutnya
sebaiknya menggali lebih dalam peran budaya dan adat dalam
mendukung atau menghambat pengembangan pariwisata berkelanjutan.
Ini akan menambah nilai khas dan kontekstual dalam kajian.

. Untuk memperkaya perspektif, peneliti berikutnya dapat melakukan studi
komparatif antara Desa Wisata Pampang dan desa wisata lain di
Kalimantan Timur atau wilayah lain yang memiliki karakteristik budaya
serupa. Ini akan membantu mengidentifikasi praktik terbaik (best

practices) dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan.
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7. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada analisis tingkat kepuasan
dan harapan wisatawan terhadap pengalaman wisata di Desa Pampang.
Informasi ini penting untuk membantu pengelola dan masyarakat lokal
memahami aspek-aspek mana yang perlu ditingkatkan guna menciptakan

pengalaman wisata yang berkesan dan berkelanjutan.
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